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                                                                                                                                                            121 BAB V PENUTUP A. KESIMPULAN   1. Ukuran Nafkah Yang Wajib Diberikan Suami Terhadap Istri Menurut Imam Hanafi Dan Syafi’i Menurut Al-Quran menjadi kewajiban suami untuk memberi nafkah terrhadap istrinya berdasarkan kebiasaan setempat, kedudukan sosial dan ekonomi suami istri mengenai makan, pakaian dan perurnahan walaupun istri itu sendiri mempurnyai kemampuan untuk membiayai hidupnya dari hasil jerih payahnya sendiri atau dari hartanya, kewajiban ini terus ada kecuali bila istri nusyuz atau suami meninggal dunia seperti halnya kewajiban shalat. Para Imam madzhab sepakat bahwa pemberian nafkah terhadap istri itu wajib dalam tiga hal pangan, sandang dan papan. Mereka juga sepakat besar kecinya nafkah tergantung pada kondisi kedua belah pihak, suami istri berada, mka nafkah yang wajib diberikan adalah nafkahnya orang berada, kalau mereka tidak, kalau mereka tidak mampu, maka disesuaikan dengan itu.   Golongan Hanafi berpendapat bahwa di dalam agama tidak menentukan jumlah nafkah. Suami memberikan nafkah kepada istri secukupnya seperti makanan, daging, sayur-mayur, buah-buahan dan segala kebutuhan  yang di  perlukan  istri  sehari-hari  sesuai  dengan  keadaan  yang umum. Standar ini berbeda dengan keadaan dan situasi setempat. Juga wajib bagi suami memberikan pakaian kepadanya. Golongan Hanafi menetapkan jumlah nafkah bagi istri ditetapkan sesuai dengan kemampuan suami, kaya atau  miskin,  bukan  hanya  melihat  bagaimana istrinya. Menurut Imam Hanafi mencukupi   
                              122  nafkah istri merupakan kewajiban kedua dari suami setelah membayar mahar dalam sebuah pernikahan. Nafkah diwajibkan bagi suami selama istri sudah baligh. Mengenai jumlah nafkah yang wajib dipenuhi oleh suami terhadap istri disesuaikan dengan tempat kondisi dan masa. Hal ini dikarenakan kemampuan antar satu orang dengan orang yang lain berbeda. Pembedaan jumlah nafkah itu berdasarkan pada pekerjaan suami, jadi kadar atau jumlah nafkah bisa berbeda-beda antara keluarga yang satu dengan yang lain. Pendapat Imam Hanafi menyebutkan bahwa nafkah wajib diberikan kepada istri yang tidak nusuz. Tetapi jika suami masih hidup dia tidak berada ditempat maka suami tidak wajib memberikan nafkah kepada istri.  Sedangankan nafkah adalah kewajiban suami kepada istri yang diberikan ketika keduanya telah menetap dalam satu tempat tinggal. Menurutnya nafkah terbagi menjadi dua, yaitu nafkah bagi orang kaya (mampu) dan nafkah bagi yang miskin (fakir)Pengertian nafkah adalah jama’ dari nafaqah. Secara bahasa diartikan sebagai segala sesuatu yang telah diambil untuk dibelanjakanatau dapat disebut dengan pengeluaran, peman faatan, karena pembelanjaan tersebut semata-mata hanya digunakan dalam hal kebaikan. Sedangkan secara istrilah, nafkah adalah  segala sesuatu yang dibutuhkan  oleh manusia,  seperti makanan dan minuman, serta pakaian dan tempat tinggal. Pada pembagiannya, nafkah dibagi menjadi lima jenis yaitu, nafkah manusia atas diri sendiri, nafkah cabang oleh asal, nafkah asal oleh cabang, nafkah istri oleh suami, dan nafkah lain-lain.   
       123  2. Metode istinbat Hukum yang digunakan Imam Hanafi dan Syafi’i dalam menetapkan Ukuran Nafkah Yang Wajib Diberikan Suami Terhadap Istri.   Dalam menetapkan hukum, Imam Abu Hanifah dipengaruhi oleh perkembangan hukum di Kufah, yang terletak jauh dari Madinah sebagai kota menyelesaikan problema-problema yang muncul dalam masyarakat. Sedang di Kufah, sunnah hanya sedikit yang diketahui disamping banyak terjadi pemalsuan hadis, sehingga Imam Abu Hanifah sangat selektif dalam menerima hadis, oleh karena itu dalam menyelesaikan masalah yang aktual beliau banyak menggunakan al-ra'y. Imam Abu Hanifah mengajak kepada kebebasan berpikir dalam memecahkan masalah-masalah yang baru, yang belum terdapat dalam al-Quran dan Hadis, dan menganjurkan pembahas persoalan dengan bebas merdeka, ia banyak mengandalkan  qiyas, dan   juga   berdasarkan   istihsan   dan   istishab   dalam menentukan hukum. Sedangkan Imam Syafi’i Dalam menetapkan suatu hukum, Imam Syafi’i memiliki langkah-langkah tersendiri yang senantiasa dipegang teguh yaitu, “Hukum asal adalah al-Qur’an dan Sunnah; apabila tidak ditemukan didalam al-Qur’an dan Sunnah maka (metode selanjutnya), Qiyas (analogi) akan dilakukan terhadap keduanya.        
                                         124  B. Saran-Saran 1. Dalam memahami masalah Ukuran Nafkah Yang Wajib Diberikan Suami Terhadap Istri Menurut Imam Hanafi Dan Syafi’i hendaknya tidak dipahami secara parsial sehingga pemahaman yang muncul sesuai dengan cita-cita syari‘ah untuk mewujudkan maslahah di tengah-tengah manusia dapat dirasakan. 2. Adapun pendapat yang menarik dari Imam Abu Hanifah dan Imam Safi’i tentang Ukuran Nafkah Yang Wajib Diberikan Suami Terhadap Istri dapat dipedomani, sehingga tercipta keluarga yang harmonis.  
